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Abstract

The purpose of this community service is to address management issues from both
individual and group perspectives, as well as marketing challenges. The implementation of
the activity was carried out through training and mentoring using a community
development and community organizer approach. The results indicate that management
and marketing issues have begun to be resolved. This includes the emergence of
organizational behavior awareness, awareness of continuous education, and an improved
understanding of business risks and financial management. Additionally, the partners now
have online promotional media, both website-based and social media, which have
contributed to increased sales and enhanced brand recognition of Banyu Mili MSMEs.
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Pendampingan penguatan komunitas perempuan pelaku UMKM
dengan pendekatan community development dan community
organization

Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengatasi permasalahan manajemen, baik dari perspektif
individu maupun kelompok, dan masalah pemasaran. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
mengadakan pelatihan serta pendampingan melalui pendekatan community development dan
community organizer. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permasalahan manajemen dan pemasaran
mulai dapat teratasi. Mulai dari tumbuhnya kesadaran perilaku organisasi dan kesadaran pendidikan
berkelanjutan hingga meningkatnya pemahaman tentang risiko usaha dan pengelolaan keuangan.
Selain itu, mitra telah memiliki media promosi online, baik berbasis website maupun media sosial yang
berdampak pada peningkatan penjualan dan brand UMKM Banyu Mili semakin dikenal luas.

Kata Kunci: Pendampingan usaha; Community development; Community organizer; UMKM

1. Pendahuluan

Angkatan kerja perempuan di Indonesia hanya 50,6 juta orang (52%), sedangkan laki-
laki mencapai 80,4 juta orang (83%) dari keseluruhan usia produktif. Partisipasi aktif
perempuan ini sekaligus lebih rendah dibandingkan rata-rata negara Asia dan Pasifik
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lainnya (Ramadlaningrum et al., 2020). Kesenjangan tersebut diantaranya karena kaum
perempuan mempunyai peran tripple burden of women yaitu fungsi reproduksi, produksi,
dan sosial di masyarakat dalam waktu yang sama (Susianawati & Agustina, 2008).
Kaum perempuan bisa menetapkan pilihan jika ingin mendapatkan penghasilan dan
mandiri secara finansial yaitu melalui kewirausahaan (Addati et al., 2018), yang salah
satunya melalui pelatihan kegiatan UMKM (Abdurohim, 2023; Nurhayati & Parinduri,
2023). Oleh karenanya, UMKM harus mendapat perhatian yang lebih besar untuk
mendorong perkembangan usahanya (Respatiningsih, 2023). Kenyataannya bahwa
UMKM membutuhkan peran perempuan (Juwairiyah et al., 2022), dan menurut Bank
Indonesia pada tahun 2018 mengemukakan bahwa UMKM pengelolaannya sebesar
57,83 juta atau 60% adalah perempuan (Wei, 2018).

Hal serupa terjadi pada forum UMKM Banyu Mili, Kecamatan Banyu Urip Kabupaten
Purworejo yang hingga bulan Februari tahun 2024 tercatat ada 50 anggota, dimana 43
anggota (86%) diantaranya adalah perempuan. Forum UMKM Banyu Mili dibentuk
berdasarkan SK. Camat Banyu Urip No. 513.3/34.1/2022 tentang Pembentukan Forum
Kecamatan Banyu Urip pada tanggal 10 Oktober 2018. Pemasaran forum UMKM Banyu
Mili dilakukan melalui lapak yang sudah dimiliki dengan nama Omah UMKM secara
offline. Beroperasi setiap hari pukul 06.00 - 10.00 WIB, dengan beberapa produk yaitu
pengolahan makanan, minuman, hasil kerajinan dan sebagainya. Sisi positif dari forum
ini yaitu sudah melakukan kerjasama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten
Purworejo, BUMD/BUMN, perbankan/lembaga keuangan dan Perguruan Tinggi di
Wilayah Kabupaten Purworejo. Kepemilikan sertifikat yang terdiri dari NIB berbasis
risiko (35 anggota), sertifikat P-IRT (27 anggota) dan sertifikasi halal (25 anggota).

Berdasarkan kondisi tersebut, forum UMKM Banyu Mili mempunyai potensi yang besar
untuk bisa berkembang, sehingga sangat menarik untuk dilakukan pendampingan lebih
lanjut supaya diketahui kekuatan apa saja yang perlu ditingkatkan untuk membantu
menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil observasi sebelum
kegiatan, diperoleh data atau informasi mengenai permasalahan yang terjadi pada
forum UMKM Banyu Mili. Pertama, permasalahan manajemen. Permasalahan
manajemen terdiri dari perspektif individu dan manajemen kolektif/kelompok.
Kendala perspektif individu nampak dari adanya perbedaan mengenai kemampuan
fisik dan motivasi dalam berorganisasi, serta adanya keterbatasan untuk melakukan
adaptasi dengan sistem baru. Permasalahan manajemen kolektif/kelompok yaitu
pengetahuan tentang pengenalan potensi risiko dan pengelolaan keuangan kelompok
masih kurang, target organisasi belum tercapai, komunikasi organisasi masih kurang
efektif, anggota aktif masih rendah, serta komitmen terhadap pengembangan usaha
kelompok masih kurang. Kedua, permasalahan pemasaran, seperti bangunan lapak
Omah UMKM terlihat kurang menarik pengunjung, sempit, layout lapak tidak teratur,
desain sarana dan prasarana yang kurang menarik, pemasaran online masih terbatas,
katalog UMKM belum digunakan secara maksimal, serta merek produk dan label yang
dimiliki sudah sesuai dengan kriteria industri pangan rumah tangga namun penulisan
kode produksi, tanggal kadaluwarsa dan gramasi tidak konsisten.

Upaya yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat untuk mengatasi dua
masalah utama yang terjadi pada forum UMKM Banyu Mili yaitu dilakukan pelatihan
dan pendampingan dengan pendekatan community development dan community
organization. Mengingat, dengan pendekatan community development ditujukan untuk
mendampingi para pelaku usaha mendapat peluang baru di bidang pemasaran.
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Selanjutnya melalui pendekatan community organization dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengembangkan keterampilan di bidang manajemen (Peterbang & Basuki, 2018).
Sehubungan dengan hal tersebut dan untuk mendukung visi Kabupaten Purworejo
yaitu meningkatkan daya saing pertumbuhan ekonomi Kabupaten Purworejo melalui
UMKM, perdagangan, industri, serta potensi pariwisata dan seni budaya, maka
Universitas Sains dan Teknologi Komputer (STEKOM) Semarang yang bermitra dengan
Universitas Putra Bangsa (UPB) mengambil peran untuk berpartisipasi aktif melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat forum UMKM Banyu Mili. Tujuan utamanya
yaitu melakukan penguatan komunitas berbasis perempuan pelaku UMKM dengan
menggunakan pendekatan community development dan community organization.

2. Metode

Kegiatan dilaksanakan di Wilayah Kecamatan Banyu Urip Kabupaten Purworejo sesuai
dengan lokasi mitra forum UMKM Banyu Mili yang beranggotakan 50 orang, 43 orang
(86%) diantaranya adalah kaum perempuan. Kegiatan yang ditujuan untuk mengatasi 2
(dua) masalah utama yaitu masalah manajemen dan pemasaran, dilaksanakan dengan
mengikuti tahapan berikut ini :

2.1. Tahap untuk menyelesaikan masalah manajemen

Masalah manajemen dalam hal ini ada 2 (dua) perperspektif yang timbul, yaitu secara
individu dan kelompok, yang semuanya untuk mengatasi melakukan kegiatan
pelatihan dan pendampingan. Upaya untuk mengatasi masalah manajemen dari
perspektif individu dilakukan kegiatan tersebut dengan pendekatan community
development dan community organizer. Selanjutnya permasalahan manajemen secara
kelompok dengan tema pengenalan risiko usaha UMKM dan pengelolaan keuangan
kelompok.

2.2. Tahap untuk menyelesaikan masalah pemasaran

Masalah pemasaran diatasi dengan berbagai kegiatan mulai dari penataan ulang layout
dan display, membuatkan e-market berbasis website, melakukan pendampingan
pameran, bazar dan sejenisnya, serta penguatan brand usaha.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelatihan dan pendampingan manajemen individu dan kolektif

Upaya untuk mengatasi masalah ini dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan
kepada forum UMKM Banyu Mili berjalan dengan baik, nampak adanya partisipasi
aktif dari para peserta. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 09-11 September 2024
dengan judul pelatihan dan pendampingan membangun kesadaran berorganisasi
dengan pendekatan community development dan community organizer, di gedung PLUT
Kabupaten Purworejo, sebagaimana nampak pada Gambar 1.

Untuk manajemen individu, dilakukan pelatihan dan pendampingan dengan
pendekatan community development. Kegiatan ini terdiri dari demonstrasi mengenai
analisis sosial, diskusi mengenai masalah manajemen personal yang terjadi di forum
UMKM Banyu Mili, pelatihan mengenai literasi keuangan, dan refleksi dan evaluasi
untuk tercapainya perubahan sosial dan tujuan penguatan pemberdayaan komunitas
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perempuan pelaku UMKM. Kemudian dengan pendekatan community organizer,
dilakukan pendampingan mengenai konsep, prinsip dan nilai dasar pengorganisasian;
diskusi dan simulasi mengenai peran penting perempuan dalam pengembangan
organisasi, dan seleksi kader pendamping komunitas. Adapun untuk manajemen
kolektif, dilaksanakan pelatihan dan pendampingan pengenalan risiko usaha UMKM
dan pengelolaan keuangan kelompok. Lebih lanjut, hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan kepada forum UMKM Banyu Mili melalui
pendekatan community development dan community organizer disajikan pada Tabel 1.

Gambar 1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen

Tabel 1. Solusi untuk mengatasi masalah manajemen

Permasalahan Luaran
Manajemen 1. Tumbuhnya kesadaran perilaku organisasi dan kesadaran pendidikan
personal atau berkelanjutan.
individu 2. Tersedianya dokumen :

a. Rencana kerja.
b. Pembagian kerja tim berdasarkan kompetensi.
c. Pencatatan keuangan.
d. Sistem monev kinerja.
3. Menghasilkan 2 (dua) calon kader potensial untuk pendamping

komunitas.
Manajemen 1. Tersedia modul pengenalan risiko usaha UMKM.
koletif 2. Modul pengelolaan keuangan kelompok.

3. Memahami tentang risiko usaha UMKM dan pengelolaan keuangan

3.2. Peningkatan pemasaran online

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Evaluasi ini ditinjau dari
kuesioner diberikan kepada mitra untuk mendapatkan gambaran kepuasan terhadap
kegiatan dan materi yang disampaikan, dan untuk mengetahui kebermanfaatan
pelatihan bagi peserta serta evaluasi teknis pelaksanaan kegiatan. Salah satu
diantaranya adalah 50% masyarakat menyatakan sangat puas terhadap kegiatan dan
materi PkM (Gambear 4). Selain itu, peserta merasa perlu mengenal tanaman obat melalui
sumber bacaan lain menunjukkan bahwa masyarakat memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dikarenakan adanya kesenjangan dan keterbatasan pengetahuan untuk
menyelesaikan permasalahan terkait kesehatan dalam kehidupan mereka dengan
memanfaatkan tanaman obat yang ada di sekitar (Puspita & Ati, 2013).

156



COMMUNITY EMPOWERMENT

Tim pengabdian kepada masyarakat juga mengadakan beberapa kegiatan dalam upaya
untuk membantu mengatasi masalah pemasaran. Pertama, mengatasi masalah penataan
layout dan display. Upaya ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan pemasaran yang
selama ini terjadi di lapak Omah UMKM bahwa penataan layout dan display yang belum
sesuai dengan tata kelola yang baik. Solusi yang diberikan oleh tim pengabdian bekerja
sama para pelaku UMKM Banyu Mili, serta luaran dan hasil yang telah dicapai disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Solusi tata kelola layout
Imp;illl::iltam Luaran Hasil (Capaian)

a. Melakukan Pengetahuan Barang dagangan tertata dengan layout yang
penataan mengenai tata sesuai dengan jenis produk. Misal : produk
layout dan kelola barang makanan berdekatan dengan minuman, fashion
display. dagangan masih di area dekat kerajinan tangan dan

sehingga  layout sebagainya, sehingga menjadi lebih menarik.
dan display Display dilakukan mulai dari produk yang
menjadi lebih baik sesuai masa kadaluwarsa dan jenis barang

b. Pengadaan
rak display.

c. Pengadaan
lemari untuk
penyimpanan
produk
kering.

d. Pengadaan
kontainer box.

dan menarik.

Pembelian 2 (dua)
unit rak display
barang dagangan.

Pembelian 1 (satu)
unit lemari
penyimpanan
produk kering.

Pembelian 2 (dua)
unit kontainer box.

sehingga terkelola dengan baik.

Konsumen menjadi lebih mudah mencari
produk yang sesuai dengan kebutuhan.

Minat berkunjung dan pembelian konsumen
meningkat.

Bertambahnya rak display menjadi 3 (tiga) unit.
Penataan barang dagangan menjadi tidak
berdesak-desakan, sehingga lebih menarik
dilihat dan konsumen mudah untuk
mengambilnya.

Memungkinkan untuk menambah jenis produk
baru untuk di display.

Jenis produk menjadi lebih banyak.

Minat berkunjung dan pembelian konsumen
meningkat.

Omah UMKM menjadi mempunyai 1 (satu) unit
lemari penyimpanan produk kering.

Barang dagangan khususnya jenis produk
kering menjadi lebih aman, memadai dan
higienis.

Kerusakan atas barang dagangan produk kering
menjadi sangat rendah (£5%).

Barang dagangan produk kering menjadi lebih
menarik, karena tidak terjadi kerusakan.
Pembelian konsumen atas produk kering
mengalami peningkatan.

Bertambahnya kontainer box menjadi 3 (tiga) unit.
Ketika mengikuti event-event atau sarana
promosi lainnya, jumlah barang dagangan yang
dibawa menjadi lebih banyak.

Jenis produk yang ditawarkan menjadi lebih
banyak.

Jumlah penjualan meningkat (dari Rp. 325.000,-
/hari menjadi Rp. 525.000,-/hari).
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Kedua, mengatasi masalah belum mempunyai e-market berbasis website. UMKM Banyu
Mili juga mengalami permasalahan digitalisasi yaitu belum mempunyai e-market
berbasis website dalam melakukan kegiatan pemasaran. Sehubungan dengan
pengenalan sarana pemasaran e-market berbasis website ini, para pelaku UMKM Banyu
Mili terlebih dahulu dilakukan pendampingan dan pelatihan mengenai arti pentingnya
pemasaran secara online di era sekarang. Sekaligus diadakan tutorial cara penggunaan
masing-masing website e-market di Instagram, Tiktok, dan Youtube, mulai dari menu
akun anggota (registrasi dan login, input produk, view order dan setting toko), menu
akun admin (login admin, dasbor, manajemen pengguna, manajemen konten dan
pesanan, pengaturan pembayaran, dan analisis website), hingga menu logout.
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengenalan pemasaran e-market berbasis
website sebagaimana nampak pada Gambar 2.

i - .
pendaftaran akun pada WEBSITE Klik tombol DAFTAR

BANYUMILI . :\dmmdap«umlj‘ngpkscsu-.t-bsllc
\ https://banyumilipwi.com/wp-login.php
@} * Admin memasukkan username atau
Alamat Email dan juga sandi

* Klik Log Masuk

-

Gambear 2. Dokumentasi pelatihan dan pendampingan penggunaan e-market berbasis
website

Kegiatan ini menghasilkan website forum UMKM Banyu Mili yang dapat diakses
melalui tautan http://banyumilipwj.com/. Selanjutnya, mereka juga telah memiliki
akun aktif pada beberapa media sosial, seperti Instagram, Tiktok, dan Youtube. Dengan
eksistensi media pemasaran berbasis e-market ini, forum UMKM Banyu Mili menjadi
dikenal lebih luas sehingga ruang lingkup pemasaran lebih luas, tidak terbatas tempat
dan waktu, mampu bersaing dengan para pelaku UMKM di wilayah lain, dan jumlah
penjualannya meningkat dari Rp. 325.000,-/hari menjadi Rp. 525.000,-/ hari.

3.3. Peningkatan pemasaran offline melalui pameran dan bazar produk

Tim pengabdian kepada masyarakat juga memberikan motivasi kepada para pelaku
UMKM Banyu Mili dalam melakukan pemasaran secara offline melalui berbagai
kegiatan pameran dan bazar. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pada Gelar
Desa Wisata Jawa Tengah dan Bazar Harkop di Depan Pendopo Kabupaten Purworejo,
sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Melalui kegiatan ini, antusiasme para pelaku
UMKM Banyu Mili menjadi meningkat, frekuensi kegiatan pameran, bazar, dan
sejenisnya menjadi sering dilakukan, dan layout menjadi lebih baik dan menarik.
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pemasaran melalul.pameran dan bazar

3.4. Penguatan brand

Selain kegiatan di atas, tim pengabdian kepada masyarakat juga berupaya untuk
meningkatkan penguatan brand usaha di forum UMKM Banyu Mili. Kegiatan dilakukan
dengan pelatihan dan pendampingan mengenai metrologi dan pendampingan
pembuatan konten digital marketing dengan sosial media. Pelatihan dan pendampingan
metrologi menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai
metrologi produk, meliputi pengujian alat (ukur, takar, timbang, perlengkapan
produksi) dan pengujian barang dalam keadaan terbungkus (BDKT). Selain itu, para
pelaku UMKM perempuan mampu melakukan dengan benar terkait penggunaan
peralatan dan perlengkapan dalam produksi, sehingga dapat memenuhi hak-hak
konsumen.

Adapun pendampingan pembuatan konten digital marketing menghasilkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai pembuatan konten digital marketing
dengan sosial media. Selain itu, UMKM Banyu Mili menjadi mempunyai modul
pembuatan konten digital marketing dengan sosial media, sebagai acuan melakukan
penguatan brand usaha. Di masa depan, proses pemasaran atau promosi mitra akan
semakin menarik untuk menarik minat calon konsumen.

4. Kesimpulan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para pelaku UMKM khususnya kelompok
perempuan menjadi memahami arti pentingnya manajemen sehingga dapat mengelola
usaha dengan optimal. Hal ini baik dari aspek pengelolaan sumber daya manusia
maupun manajemen risiko dan keuangan. Terkait pemasaran, para pelaku UMKM
perempuan menjadi mempunyai daya tawar yang kuat untuk berwirausaha, dengan
adanya jaringan pemasaran berbasis e-market, yang mampu memperluas lingkup
pemasaran dan peluang meningkatkan omset semakin tinggi.
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